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Problematika yang diangkat dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana
sejarah pemikiran dan gerakan orientalisme; (2) bagaimana pandangan Bryan S.
Turner tentang Islam. Penelitian ini dimaksudkan untuk: Pertama, untuk
mengungkap hal-hal yang melatarbelakangi sejarah pemikiran dan gerakan
orientalisme. Kedua, untuk mengetahui pemikiran Bryan S. Turner tentang Islam,
yang secara khusus dimaksudkan sebagai bahan koreksi terhadap tesa yang
dihasilkan oleh Max Weber mengenai interpretasinya mengenai Islam.

Hasil penelitian mengungkap, bahwa secara historis orientalisme, atau
gerakan pengkajian ketimuran ini baru muncul pada abad ke 18. Gerakan ini
acapkali diasosiasikan sebagai gerakan yang berpretensi untuk menguasai dan
melemahkan dunia Timur, khususnya Islam. Hal ini bukan tanpa dasar, karena
munculnya gerakan orientalisme telah menyebabkan adanya arogansi intelektual
dengan mengklaim dunia Barat sebagai ukuran peradaban, karena Timur hanya
dihadirkan sesuai dengan konstruksi yang digunakan oleh Barat.

Menurut Bryan S. Turner, kajian yang dilakukan oleh Max Weber tentang
Islam, dan menghasilkan ragam kritik yang dialamatkan pada Islam tidak
menemukan relevansinya. Dengan kata lain, secara tegas dapat disimpulkan
bahwa kajian tentang Islam yang dilakukan oleh Max Weber, bagi Bryan S. Turner
tidak kompetebel dengan realitas yang ada dalam agama Islam. Hal ini berpijak
pada pelbagai fakta yang disuguhkannya (Bryan S. Turner), dan fakta tersebut
membantah terhadap ragam kesimpulan yang dihasilkan oleh Max Weber,
misalnya, dimensi rasionalitas yang justru dibawa dan ada di dalam agama Islam.
Max Weber dalam konteks ini menegaskan bahwa agama Islam tidak memiliki
potensi bagi bertumbuh-kembangnya nilai-nilai kapitalisme. Padahal pendasaran
Max Weber tentang Islam hanyalah merupakan atau bermula dari keterbatasan
pengetahuan Max Weber tentang Islam.
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